ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pondok pesantren Sirojuth Tholibiin yang
didirikan oleh KH. Harun Syafi’i pada tahun 1983. Keberadaan pondok pesantren
Sirojuth Tholibiin menjadi tonggak awal dari berkembangnya pendididikan agama
Islam khususnya di Blitar bagian selatan. Terdapat dua rumusan masalah dalam
penelitian pertama, bagaimana sejarah awal berdirinya pondok pesantren Sirojuth
Tholibiin pada tahun 1983? Kedua, bagaimana perkembangan pondok pesantren
Sirojuth Tholibiin di Desa Bacem pada tahun 1983-1999? dengan rumusan
masalah tesebut penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui sejarah awal dan
perkembangan pondok pesantren Sirojuth Tholibiin. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan empat tahapannya yaitu
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini yaitu
terkait peran pondok pesantren Sirojuth Tholibiin sebagai sumber ilmu
pengetahuan ditengah masyarakat Desa Bacem. Sejarah berdirinya pondok
pesantren Sirojuth Tholibiin pada tahun 1983 yang diawali dengan adanya
kegiatan mengaji di bulan Ramadhan hingga selanjutnya berkembang menjadi
madrasah diniyah dan pondok pesantren. Peran kyai dalam memimpin dan
mengembangkan pondok pesantren Sirojuth Tholibiin melalui riyadhah atau
tirakat. Dua sistem pendidikan yang digunakan pondok pesantren Sirojuth
Tholibiin yaitu klasikal dan non klasikal. Sistem klasikal dengan sekolah formal
dan non klasikal dengan metode weton atau bandongan, sorogan, dan syawir.
Periodisasi perkembangan pondok pesantren Sirojuth Tholibiin di Desa Bacem
pada tahun 1983-1999 yang terbagi dalam empat periode serta dan dampak dari
adanya pondok pesantren Sirojuth Tholibiin bagi masyarakat Desa Bacem secara
umum dan khusus.
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ABSTRACT

This research discusses the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school founded by
KH. Harun Syafi'i in 1983. The existence of the Sirojuth Tholibiin Islamic
boarding school was an early milestone in the development of Islamic religious
education, especially in the southern part of Blitar. There are two problem
Jformulations in the first research, what is the initial history of the establishment of
the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school in 1983? Second, how was the
development of the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school in Bacem Village
in 1983-1999? By formulating this problem, this research aims to determine the
early history and development of the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school.
The method used in this research is the historical method with four stages, namely
heuristics, verification, interpretation and historiography. The results of this
research are related to the role of the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school
as a source of knowledge among the Bacem Village community. The history of the
establishment of the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school in 1983, which
began with Koran recitation activities in the month of Ramadan, then developed
into a Diniyah madrasa and Islamic boarding school. The role of kyai in leading
and developing the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school through riyadhah
or penance. The two education systems used by the Sirojuth Tholibiin Islamic
boarding school are classical and non-classical. Classical system with formal
schools and non-classical with weton or bandongan, sorogan and syawir
methods. Comprehensive periodization of the development of the Sirojuth
Tholibiin Islamic boarding school in Bacem Village in 1983-1999 in four periods
as well as the impact of the Sirojuth Tholibiin Islamic boarding school on the
people of Bacem Village in general and specifically.
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